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ABSTRAK

PERANCANGAN APLIKASI PENJUALAN THRIFTING BERBASIS WEBSITE MENGGUNAKAN
METODE AGILE (STUDI KASUS: STRIDECAT SUPPLY). Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi
penjualan produk thrifting berbasis website dengan menggunakan metode Agile, yang diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses penjualan, serta memperluas jangkauan pasar Stridecat Supply.
Sistem yang dirancang akan memungkinkan pelanggan untuk dengan mudah melihat katalog produk, melakukan
pemesanan, serta mendapatkan informasi terkini mengenai stok barang secara real-time tanpa perlu menghubungi
penjual melalui media sosial atau aplikasi pesan. Metode Agile dipilih karena fleksibilitasnya dalam
mengakomodasi perubahan yang cepat sesuai dengan tren fashion yang dinamis. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami kebutuhan pengguna, serta metode analisis tematik dalam
pengumpulan data melalui waw ancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis bagi pengelola bisnis thrifting dalam meningkatkan pengelolaan transaksi,
mempercepat layanan, serta meminimalkan kesalahan pencatatan stok dan transaksi. Dengan menggunakan
platform w ebsite berbasis Agile, Stridecat Supply dapat lebih profesional dan kompetitif dalam menghadapi
tantangan pasar digital saat ini.

Kata kunci: Aplikasi Penjualan Thrifting Berbasis Website Agile.

ABSTRACT

DESIGN OF A WEBSITE-BASED THRIFTING SALES APPLICATION USING THE AGILE METHOD
(CASE STUDY: STRIDECAT SUPPLY). This study aims to design a web-based thrift store sales application using
the Agile method, which is expected to improve the efficiency and effectiveness of the sales process, as well as
expand the market reach of Stridecat Supply. The systemto be designed will allow customers to easily viewproduct
catalogs, place orders, and get up-to-date information on stock availability in real-time without needing to contact
the seller via social media or messaging apps. The Agile method is chosen due to its flexibility in accommodating
rapid changes in line with dynamic fashion trends. This research uses a qualitative approach to understand user
needs, with thematic analysis in data collection through interviews, observations, and documentation. The
expected outcome of this research is to provide practical solutions for thrift store business managers to improve
transaction management, accelerate service, and minimize errors in stock and transaction recording. By utilizing
an Agile-based web platform, Stridecat Supply can become more professional and competitive in facing current
digital market challenges.

Keywords: Website-based Thrift Product Sales Application Agile.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, tren
thrifting atau penjualan barang-barang bekas telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat,
khususnya di kalangan anak muda. Thrifting bukan
hanya menjadi gaya hidup, tetapi juga menjadi
alternatif yang ramah lingkungan dan ekonomis
dalam memenuhi kebutuhan fashion bagi semua
kalangan namun bukan sekedar untuk memenuhi
gaya hidup, tetapi juga menjadi pilihan yang lebih
ekonomis dan berkelanjutan dalam memenuhi
kebutuhan fashion bagi semua kalangan.
Meningkatnya kesadaran terhadap dampak limbah
tekstil dan dorongan untuk mendaur ulang serta
mengurangi Gaya hidup konsumtif membuat
banyak orang beralih pada produk bekas pakaiatau
preloved. Dengan membeli pakaian preloved atau
bekas pakai, seseorang tidak hanya dapat
menghemat pengeluaran kebutuhan sandang
mereka, tetapi juga turut memberikan kontribusi
dalam upaya pelestarian lingkungan dengan
mengurangi produksi sampah tekstil Selain
berdampak positif dalam aspek lingkungan, thrifting
juga memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk menemukan pakaian unik dan berkarakter
yang sulit ditemukan di toko konvensional. Cukup
Banyak minat pecinta fashion menjadikan thrifting
sebagai ajang untuk mengeksplorasi gaya pribadi
tanpa harus mengikuti tren pasar yang terus
menerus berubah dengan sangat cepat bahkan,
thrifting kini telah berkembang menjadi peluang
bisnis yang cukup menjanjikan. Banyak indiidudan
pelaku usaha memanfaatkan tren ini dengan
menjual kembali pakaian bekas berkualitas melalui
platform media online maupun toko fisik.

Namun, seiring berkembangnya minat
terhadap tren thrifting, tantangan baru mulai
bermunculan, terutama dalam proses penjualan
dan pembelian. Sistem jual beli konvensional,
seperti transaksi langsung di pasar loak atau toko
fisik, sering kali memiliki kendala dalam hal
jangkauan pasar yang terbatas serta keterbatasan
dalam pengelolaan jumlah stok barang yang dapat
dipajang. Selainitu, bagi penjual individu, mencari
pelanggan potensial di lokasi tertentu bisa menjadi
tantangan tersendiri. Sementara itu, penjualan
melalui media sosial memang semakin populer,
tetapi tidak selalu efektif dalam hal pengelolaan
barang, stok barang, dan transaksi. Banyak penjual
yang kesulitan dalam mengatur daftar barang,
memperbarui ketersediaan stok secara real-time,

serta memastikan transaksi berjalan lancar tanpa
ada nya kendala komunikasi dengan pembeli.

Untuk merealisasikan dan mengikuti
perkembangan teknologi digital yang semakinmaju
sangat diperlukan perancangan sistem informasi
penjualan berbasis website yang bertujuan untuk
mengoptimalkan penjualan produk thrifting dan
promosi dalam era digital saat ini pemanfaatan
teknologi dalam dunia perdagangan sudah menjadi
factor kunci dalam meningkatkan daya saing bisnis
dengan mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin maju dengan memiliki sebuah platrorm
website agar dapat membantu promosi dan
penjualan dengan tujuan website sebagai media
promosi dan memperluas jangkauan pasar
penjualan. Perancangan sistem informasi
penjualan thrifting merupakan sebuah sistem yang
dirancang untuk memudahkan proses pembelian
produk thrift secara online. Sistem ini berfungsi
sebagai perantara antara penjual dan pembeli,
memungkinkan pelanggan untuk menelusuri,
memilih, dan membeli produk dengan cepat dan
mudah. Selain itu, sistem ini membantu penjual
dalam mengelola stok barang, pesanan, serta
informasi pelanggan secara efisien.

Untuk memastikan perancangan aplikasi
penjualan thrifting berbasis website berjalan dengan
baik, maka diperlukan pendekatan menggunakan
metode Agile merupakan pilihan yang tepat. karena
Metode Agile merupan sebuah proses pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang
mengutamakan kolaborasi antar tim, fleksibilitas,
dan proses berulang dalam pembuatan dan
pengelolaan proyek. Dengan menggunakan metode
agile untuk penenmbangan aplikasi penjualan
berbasis website ini aplikasi dapat dengan mudah
untuk melakukan perubahan baik dari segi
kebutuhan penggunaan maupun fitur yang adayang
sewaktu-waktu dapat berubah  mengikuti
kebutuhannya jika dibandingkan dengan metode
waterwall yang dirasa kurang cocok karena dirasa
perubahan trend fashion sulit untuk di akomodasi
jika perencanaan sudah di kunci sejak awal dan
kurang fleksibel dalam Kerjasama tim dalam
perancangannya dikarenakan tim berkerja dalam
tahapan terpisah sehingga komunikasi dan umpan
balik antar tim menjadi terbatas.

Metode agile sendiri digunakan dalam
perancangan aplikasi penjualan berbasis websiteini
dengan alasan karena metode agile mampu
meberikan fleksibilatas dan efisiensi dalam
pengembangannya . dengan melakukan dengan
metode agile ini fitur aplikasi dapat disesuaikan
secara bertahap berdasarkan dengan kebutuhan
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penggunanya , sehingga dapat menghasilkankesan
belanja yang lebih mudah , cepat , aman dan
nyaman bagi para pelanggan stridecat supply.

Berdasarkan isi dari latar belakang yang
telah dikaji, peneliti tergerak untuk melakukan
perancangan sebuah aplikasi penjualan berbasis
website dengan judul PERANCANGAN APLIKASI
PENJUALAN THRIFTING BERBASIS WEBSITE
MENGGUNAKAN METODE AGILE (STUDI
KASUS: STRIDECAT SUPPLY) tujuan dari
perancangan aplikasi penjualan berbasis websiteini
adalah untuk memudakan pelanggan stridecat
supply dalam membeli barang yang di jual dengan
tersedianya platform website penjualan para
pelanggan dapat dengan mudah melihat katalog
produk, melakukan pemesanan, serta dapatdengan
mudah mendapakan infomasi terbaru tentang stok
barang yang tersedia tanpa harus datang langsung
ke toko atau menghubungi penjual via whatshaap
atau mengandalkan media sosial lainnya seperti
Instagram dan tiktok yang biasa dijadikan media
untuk menjual produk.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:

a. Transaksi dilakukan melalui media sosial
(whatsapp).

b. Pengelolaan stok barang dan transaksi
sering terjadi kesalahan dalam pencatatan.

c. Belum tersedia pelaporan data stok barang
dan transaksi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang
telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana merancang sistem informasi
yang dapat membantu proses transaksi
agar lebih efektif dan efisien?

b. Bagaimana membuat sistem informasi
pengelolaan stok barang dan transaksi
yang dapat meminimalisir kesalahan
pencatatan?

c. Bagaimana membuat sistem informasi
pelaporan data stok barang dan transaksi
yang akurat serta mudah dipahami untuk
mendukung pengambilan keputusan?

1.4 Batasan Penelitian

Adapun Batasan

sebagai berikut :

masalah penelitian

a. Sistem yang di buat di maksudkan untuk
pelayanan pemesanan hoodie dan jaket
saja. Termasuk data pelanggan, informasi
pesanan, proses transaksi dan pelaporan
jumlah transaksi kepada konsumen.

b. Sistem informasi penjualan thrifting yangdi
rancang ini hanya melayani pembayaran
via transfer.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Metode Agile

Menurut Khoirunisa [1]. Agile merupakan
pendekatan dalam pengembangan perangkat
lunak  yang didasarkan pada siklus kerja
berulang, di mana aturan dan solusi telah
ditetapkan sebelumnya. Pendekatan ini
melibatkan kolaborasi yang terstruktur dan
terorganisir antar tim. Metode Agile sangat sesuai
untuk proyek jangka pendek karena mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
yang terjadi dalam proyek.

3. Metode

3.1 Metodologi Penelitian
3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan analisis secara tematik
dengan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi
pola dan tema yang muncul dari data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan berbagai sumber yang relevan.
Untuk merancang sistem penjualan thrifting
berbasis website yang memenuhi kebutuhan.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Dalam melakukan perancangan sistem
penjualan thrifting berbasis website penulis
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dan eksploratif. Pendekatan ini dipilih
karena untuk lebih memahami secara mendalam
tentang kebutuhan, pengalaman, dan tantangan
yang dihadapi oleh pengguna serta pengelola
sistem penjulan thrifting. Dengan menggunakan
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Metode Agile, penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem penjualan thrifting berbasis
website yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Gambar 1 Tahapan Metode Agile

Terdapat 5 tahapan dalam metode Agile
seperti yang ditampilakan pada gambar yaitu:

a. perencanaan kebutuhan (requirements)

Tahap ini berfokus pada pemahaman
bertahap terhadap kebutuhan pengguna
melalui interaksi berkelanjutan guna
memastikan setiap fitur yang
dikembangkan selaras dengan kebutuhan
mereka. Pada tahap ini, peneliti melakukan
wawancara kepada pemangku kepentingan
untuk mendapatkan sebuah pondasi awal
dalam pengembangan sistem vyang
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
dan kebutuhan sistem.

b. perancangan sistem (design)
Pada tahap perancangan, sistem
dimodelkan berdasarkan hasil analisis

kebutuhan yang telah dikumpulkan. Selain
itu, struktur basis data juga dirancang untuk
menggambarkan hubungan antar data
secara jelas. Perancangan yang dilakukan
mulai dari perancangan desain alur sistem,
perancangan desain sistem basis data, dan
perancangan desain antarmuka.

c. pengembangan (development)

merupakan proses menerapkan
perancangan aplikasi ke dalam bentuk
implementasi, termasuk pengkodean dan
pengelolaan basis data. Pada tahap ini
sistem database dan tampilan antarmuka

terbentuk serta dapat terhubung pada
berbagai proses.

d. pengujian (testing)

merupakan proses untuk memastikan
bahwa suatu sistem telah dikembangkan
sesuai dengan hasil analisis dan
perancangan aplikasi. Tahap ini bertujuan
untuk  mengevaluasi  fungsionalitas,
keandalan, dan kinerja sistem guna
memastikan bahwa setiap komponen
bekerja sempurna. Pengujian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan
pengujian black box untuk mengetahui
kualitas perangkat lunak yang telah
dikembangkan. Pengujian ini memberikan
beberapa skenario input dan output yang
diharapkan. Selanjutnya, akan dilakukan uiji
validasi apakah input dan output yang
dihasilkan sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

e. penerapan sistem (deployment)

tahap di mana aplikasi mulai diterapkan
kepada pengguna, disertai dengan
pemeliharaan berkala untuk memastikan
kestabilannya. Selain itu, tahap ini
mencakup perbaikan dan evaluasi sistem
guna mengidentifikasi serta mengatasi
kendala yang muncul. Pengembangan
aplikasi juga terus dilakukan berdasarkan
umpan balik dari pengguna agar sistem
dapat berfungsi dengan optimal serta terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan
yang ada.

3.3 Analisa dan Perancangan

3.3.1 Analisa Sistem

Analisis sistem berisi proses yang
melibatkan pemecahan suatu sistem informasiyang
utuh menjadi komponen-komponen kecil dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
masalah serta hambatan yang ada, sehingga dapat
diusulkan perbaikan. Tahap analisis ini sangat
penting karena kesalahan yang terjadi pada fase ini
dapat berdampak negatif pada tahap berikutnya.
Dengan merancang sistem baru, diharapkan dapat
meningkatkan kinerja sistem yang telah ada.

Langkah-langkah dalam mendefinisikan
proyek sistem mirip dengan analisis sistem, namun
fokusnya kembali ke tahap perencanaan.
Perbedaan utama terletak pada ruang lingkup
tugas; analisis sistem memiliki detail yang lebih
mendalam, sedangkan penelitian kali ini bersifat
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lebih terperinci. Secara keseluruhan, analisis sistem
berfungsi untuk memastikan bahwa semua
kebutuhan pengguna terpenuhi dan sistem
beroperasi secara efisien, sehingga mengurangi
risiko kesalahan dalam pengembangan sistem
informasi.

3.3.2 Analisa Sistem Berjalan

Pada saat ini, sistem penjualan yang di
terapkan oleh stridecat supply masih dikelolasecara
manual dan belom terintegrasi dalam satu platfrom
penjualan digital yang terstruktur. Proses bisnis yang
prioritas seperti pengelolaan stok, promosi produk,
pemesanaan, sampai dengan  konfirmasi
pembayaran masih dilakukan melalui platfrom
media sosial seperti Instagram dan aplikasi
perpesanan whatshaap.

Walaupun sistem ini memberikan kemudahan
dalam hal membangun kemudahan komunikasi
dengan pelanggan tetapi dengan cara tersebut juga
memiliki kekurangan yang berdampak pada
efisiensi oprasional. Setiap kali ada update stok
barang, admin akan mengunggah foto dan deskripsi
produk ke Instagram dan tiktok dengan tujuan untuk
menarik minat pelanggan, pelanggan yang tertarik
pada produk yang dipasarkan kemudian
menghubungi admin secara langsung melalu pesan
pribadi untuk menanyakan detail produk dan
melakukan pesanan.

nnnnnn

Gambar 2 Flowchart Sistem Berjalan

3.3.3 Analisa Sistem Usulan

Berdasarkan kepada hasil evaluasi
terhadap sistem penjualan yang sedang berjalan
saat ini pada stridecat supply di temukan beberap
keterbatsan yang berdampak kepada rendahnya
efisiensi operasional dan terbatasnya jangkauan

pasar. Sistem yang digunakan saat ini masih
bergantung pada platform media sosial dan aplikasi
perpesanan dalam proses promosi dan transaksi
penjualan. Walaupun dengan metode ini dapat
memberikan  beberapa kemudahan dalam
berinteraksi langsung kepada konsumen, terdapat
beberapa kelemahan seperti kesulitan dalam
memperbarui data stok barang secara real time,
tidak adanya pencatatan transaksi yang terpusat,
serta minimnya sistem control terhadap alur proses
penjualan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diusulkan pengembangan sistem informasi
penjualan berbasis website dengan menggunakan
metode agile. Sistem ini dirancang untuk
mengintegrasikan seluruh proses penjualan
kedalam satu platform digital yang terstruktur,
terstandar, dan mudah di gunakan oleh para
pelanggan. Prioritas utama dari sistem ini adalah
untuk menyederhanakan serta mengotomatisasi
proses penjualan, mulai dari pengelolaan data
produk, pengaturan stok, pemesanan oleh
pelanggan, \erifikasi transaksi, hingga pencetakan
laporan penjualan.

Sistem informasi yang di usulkan memiliki
beberapa keunggulan, di antaranya kemampuan
untuk menampilkan katalog produk secara dinamis,
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam
menelusuri  dan memesan produk, setra
menyediakan informasi mengenai ketersedian
barang secara aktual. Pelanggan dapat melakukan
transaksi secara mandiri melalui antarmuka
pengguna yang bersifat responsif dan ramah
pengguna tanpa harus mengghubungi penjual
secara langsung disisi lain, pihak administrator
memiliki otorisasi untuk mengelola konten produk,
memproses pesananan, dan melakukan
pemantauan terhadap laporan penjualan memalui
panel admin yang telah disediakan.

Pendekatan menggunakan metode Agile
digunakan dalam proses pengembangan sistem ini
karena metodologi tersebut sangat memungkinkan
adanya fleksibilitas dan adaptabilitas terhadap
perubahan kebutuhan pengguna. Dalam praktiknya,
proses pengembangan dilakukan secara iteratif
melalui serangkaian sprint, yang memungkinkan
umpan balik dari pengguna dapat diakomodasi
secara langsung pada setiap tahap pembangunan
sistem. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan akan lebih relevan, adaptif, serta
mampu menjawab kebutuhan riil dari pemangku
kepentingan.

Dari sisi teknologi, sistem ini akan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
basis data MySQL. Kedua perangkat lunak tersebut
dipilih karena memiliki kemampuan integrasi yang
baik, mendukung pemrosesan data secara cepat
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dan andal, serta memiliki tingkat kestabilan yang
tinggi. Untuk pengembangan dan pengujian sistem,
digunakan aplikasi bantu seperti Visual Studio Code
dan XAMPP sebagai lingkungan pengembangan
lokal (local development environment). Desainbasis
data dilakukan dengan menggunakan diagram
Entity Relationship Diagram (ERD), sementara
struktur logika sistem divisualisasikan melalui
diagram Unified Modeling Language (UML), yang
mencakup use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram.

Dengan diterapkannya sistem informasi
penjualan berbasis website ini, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan operasional
pada Stridecat Supply, memperluas cakupan
pemasaran produk, serta meningkatkan kepuasan
pelanggan melalui sistem yang lebih informatif,
terstruktur, dan akuntabel. Selain itu, sistem inijuga
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif

dalam meningkatkan daya saing usaha di
tengah transformasi digital yang kian berkembang

N

Gambar 3 Activity Diagram Sistem Usulan

3.3.4 Perancangan UML

Perancangan UML, atau Unified Modeling
Language, adalah bahasa pemodelan standar yang
digunakan untuk memvisualisasikan,
menspesifikasikan.

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram Stridecat Supply

Gambar 4 Use Case Diagram

b. Activity Diagram
1. Activity Diagram chekout produk

Pelanggan Sistem
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-
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o 4 -
4 N A,
‘ Memilih Menu Checkout } = Pembayar:lr:man
e " 4
/’ N
‘ Memilih Jenis Pembayaran ‘

I Pesanan ‘

Selesai

v
()

Gambar 5 Activity Diagram chekout produk
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2- A CtiVity Diagram pelanggan daftar Feinggan Website Control Menu Website Database
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1:Membuka Website() 1.1:Menyiapkan Tampilan Halaman Web(}
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\ Menyiapkan Halaman Web !

Menampilkan Halaman i \ i
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1 1 *
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2:Memilih Menu Daftar() 2 1: Menyiapkan Tampilan Halaman Daftar() -

Memilih Menu Daftar | Halaman Menampilkan Halaman Pendaftarar| Menyiapkan Halaman :
/ | Pendaftaran

%/

Tidak Berhasil

register J
Genglsl Form \ Validasi
’ 3 Mengisi Form Pendafiaran() 3.1: Membaca Perintah()

Berhasil Mendaftar Menyiapkan Perintah

[Berhasil] 3.1.1 : Menyimpan Data() ||

Berhasil

1.1.2 - Mengisi Form Pendaftaran|

3
[Tidak Berhasil Dengan Lengkap()

Berhasil Mendaftar

R '

Selesai

Gambar 8 Sequence Diagram pelanggan login

Gambar 6 Activity Diagram pelanggan daftar

3. Activity Diagram pelanggan login c. Sequence Diagram
oo — 1. Sequence diagram pelanggan daftar
‘ Gambar 8 Sequence Diagram pelanggan daftar
l 2. Sequence Diagram login

Menampilkan Halaman
Membuka Website —> Web

| — A O Q

Halaman Login

( Memilih Menu Login f
=4 = [ 1 Membuka Halaman Login{) 1.1 Menyiapkan Tampilan Halaman Loging

Tidak Berhasi

Pelanggan Halaman Login Control Menu Login

Menampilkan Halaman Login Menyiapkan Login

Menginput Name dan
Password

login H
Validasi 2 Menginput Name dan Password() [ 2.1 Memproses Login{) m

[Berhasi] Menampilkan Halaman Utama

Menyiapkan Perintah

Berhasil

2111 Kembali Memasukan Name dan

Halsman Utama) J (Tigak Berhasil Eanoord
Selesai U 4
® e
A Gambar 9 Sequence Diagramlogin

3. Sequence Diagram chekout produk
Gambar 7 Activity Diagram pelanggan login
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Gambar 10 Seqilence Diagram chekout produk

d. Class Diagram

Class diagram (diagram kelas) adalah jenis
diagram dalam pemrograman berorientasi objek
yang digunakan untuk merepresentasikan struktur
dan hubungan antar kelas dalam sebuah sistem.

Gambar 11 Sequence Diagram mengelola pesanan

e. Perancangan Basis Data

Perancangan vyang digunakan untuk
merancang sistem ini menggunakan UML (Unified
Modelling Language), yang merupakan pemodelan
berorientasi objek. Diagram UML yang digunakan
untuk perancangan ini adalah activity diagram, use
case diagram, sequence diagram, dan class
diagram.

Gambar 12 Entity Relationship Diagram
4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Implementasi sistem melibatkan
serangkaian tahap di mana sistem dipersiapkan
untuk beroperasi

dalam nyata. Tujuan fungsi ini adalah untuk
memastikan bahwa sistem yang telah
dibuat memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Sebelum program
diimplementasi, perlu dipastikan bahwa program
tersebut tidak memiliki kesalahan. Beberapa jenis
kesalahan program yang mungkin
terjadi adalah kesalahan penulisan bahasa,
kesalahan selama proses, dan kesalahan dalam
logika. Setelah program dibebaskan dari kesalahan,
langkah  selanjutnya adalah mengujinya
menggunakan metode pengujian "black box" serta
memberikan data untuk diproses.

a. Halaman home

™ Suidecat Supply oo posk  lewgiam  LogRegstn

Gambar 13 Halaman home
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b. Halaman product

|, Stridecat Supply Buins  prook  Kowio  Pew  Tewghew Az

Produk

Gambar 15 Halaman deskripsi product

d. Halaman keranjang

\, StridecatSupply Benda ek dewsees  Pewn  Temengtim Bariae

Your Cart

B e

) e
Gy e

rder Summary

Gambar 16 Halaman keranjang

5. KESIMPULAN

a. Sistem informasi yang dirancang
mampu membantu proses transaksi
sehingga lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan metode manual
yang sebelumnya hanya menggunakan
media sosial (WhatsApp).

b. Sistem informasi pengelolaan stok
barang dan transaksi yang dibangun
dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan pencatatan, karena seluruh
data transaksi dan persediaan barang
dicatat secara terkomputerisasi dan
terintegrasi.

c. Sistem informasi pelaporan data stok

barang dan transaksi yang dihasilkan
mampu menyajikan laporan secara
akurat, cepat, dan mudah dipahami,
sehingga dapat mendukung proses
pengambilan keputusan oleh pihak
terkait.
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